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9.  Panen

1.  Varietas Unggul Baru (VUB)

7.  Pemupukan  Sesuai Kebutuhan

8.  Pengairan Pada Periode Kritis

4.  Penyiapan Lahan

6.  Pengamatan Dan Pengendalian 

Hama Penyakit

2.  Benih Bermutu dan Berlabel

3.  Perlakuan Benih

5.  Pengaturan Populasi Tanaman





































Pengeringan setelah pemanenan 

kedelai yaitu seluruh hasil panen dijemur 

di lahan yang diberi alas anyaman 

bambu, atau di lantai semen selama 2 

hari. Sesudah kering sempurna dan 

merata, polong kedelai akan mudah 

pecah  seh ingga  b i j i n ya  mudah 

dikeluarkan.

P e r o n t o k a n  b e r t u j u a n  u n t u k 

memisahkan biji dari kulit polongnya. 

Pada umumnya petani melakukan 

perontokan dengan cara tradisional 

y a i t u  d e n g a n  p e m u k u l  ( d i 

gedhik/gebug). Alat gedhik biasanya 

terbuat dari tangkai kelapa. Sangat 

disarankan menggunakan karet ban 

dalam sepeda atau kain untuk menghindarkan terjadinya biji pecah. 

Belum ada penerapan inovasi teknologi menggunakan mesin perontok 

mekanis (power thresher) < 400 rpm. Setelah biji terpisah, brangkasan 

ditumpuk dan disingkirkan.
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